JURNAL BETA (BIOSISTEM DAN TEKNIK PERTANIAN)
Program Studi Teknik Pertanian
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana
http://ojs.unud.ac.id/index.php/beta
Volume 5, Nomor 2, September, 2017

Analisis Pengembangan Bisnis Usaha Minuman Kopi
(Studi Kasus Greenhouse Coffee and Meal, Denpasar)

Analysis of Business Development of Coffee Beverage
(Case Study Of Greenhouse Coffee And Meal, Denpasar)

Ida Ayu Inten Dwi Sulatri, | Made Merta, Yohanes Setiyo
'Program Studi Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian Unud
Email: idaayuinten@gmail.com

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung kelayakan bisnis atau kelayakan finansial dan
untuk mengetahu Strengths, Weakness, Opportunities, Threaths (SWOT) pada suatu usaha
minuman kopi. Analisis kelayakan usaha atau kelayakan finansial menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan perhitungan NPV, IRR, dan BEP dan untuk analisis
Strengths, Weakness, Opportunities, Threaths (SWOT) menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Bisnis minuman kopi secara keseluruhan sangat menguntungkan dengan keuntungan
bersih Rp. 28.600.950/tahun dan layak dikembangkan. Hal ini didasarkan pada analisis kelayakan
usaha atau kelayakan finansial yaitu NPV Rp. 22.280.872. Analisis sensitivitas menunjukkan
bahwa kenaikkan biaya operasional sebesar 15% dan penurunan pendapatan 10% tidak
mempengaruhi kelayakan proyek atau sebuah usaha. Berdasarkan hasil penelitian terhadap bisnis
minuman kopi sangat layak untuk dikembangkan.

Kata Kunci: Kopi, Bisnis Minuman Kopi, Kelayakan Finansial, SWOT

Abstract
This study aimed to calculate the feasibility of financial feasibility and to find out the Strengths,
Weakness, Opportunities, Threaths (SWOT) on a coffee beverage business. Financial feasibility
analyzed by quantitative descriptive analysis method using Net Present Value (NPV), Internal
Rate of Return (IRR) dan Break Event Point (BEP) calculations and for analysis of Strengths,
Weakness, Opportunities, Threaths (SWOT) was analyzed by qualitative descriptive method. The
overall coffee beverage business is very profitable with a net profit of Rp. 28.600.950/year and is
worth developing. This is based on the feasibility analysis of business or financial feasibility of
Net Present Value (NPV) Rp. 22.280.872. Sensitivity analysis indicates that an increase in
operating costs by 15% and a 10% revenue decrease do not affect the feasibility of a project or a
business. Based on the results of this study on coffee beverage business is very feasible to develop.

Keywords: Coffee, Coffee Beverage Business, Financial Feasibility, Strengths, Weakness,
Opportunities, Threaths

PENDAHULUAN

Kopi adalah minuman hasil seduhan biji kopi yang
telah disangrai dan dihaluskan menjadi bubuk. Dua
varietas pohon kopi yang dikenal secara umum yaitu
Kopi Arabika (Coffea arabica) dan Kopi Robusta
(Coffea canephora). Kopi merupakan salah satu hasil
komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan
lainnya dan memiliki peran yang penting yaitu
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sebagai sumber devisa negara. Kopi tidak hanya
berperan penting sebagai sumber devisa melainkan
juga merupakan sumber penghasilan bagi tidak
kurang dari satu setengah juta jiwa petani kopi di
Indonesia (Rahardjo, 2012). Bisnis minuman kopi
pada Greenhouse Coffee and Meal ini adalah buah
karya dari generasi muda yang bernama Agus
Pramana Putra dan Andi Indiarto. Generasi muda ini
menjadi  inspiratory bagi teman-teman yang
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nongkrong di warung kopi dan mengajak untuk
melihat dan membaca tanda-tanda zaman untuk
menjadikan sebuah peluang yang dikemas lebih baik
dan berkualitas. Greenhouse Coffee and Meal berdiri
karena pemilik ingin mengenalkan kopi Indonesia
dan ingin memiliki uasaha kopi. Studi kelayakan
usaha adalah kegiatan untuk menilai sejauh mana
manfaat yang dapat diperoleh dalam melaksanakan
suatu kegiatan usaha atau proyek.

Keberhasilan usaha perlu diketahui dengan
menganalisis kelayakan finansial atau kelayakan
usahanya untuk mengetahui apakah uasha tersebut
menguntungkan atau tidak (Tiyas dkk, 2015).
Bermacam-macam peluang dan kesempatan yang
ada dalam kegiatan dunia usaha, telah menuntut perlu
adanya penilaian sejaun mana kegiatan atau
kesempatan tersebut dapat memberikan manfaat
(benefit) bila diusahakan. Analisis Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threaths (SWOT) pada
suatu perusahaan bertujuan untuk memberikan suatu
panduan dari berbagai sudut pandang, baik dari segi
kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman
yang mungkin bisa terjadi di masa yang akan datang
(Fahmi, 2013). Hubungan antara analisis kelayakan
usaha dan analisis Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threaths (SWOT) adalah saling
berikat, karena tidak hanya kelayakan usaha saja
yang menjadi pertimbangan dalam suatu usaha tapi
faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
juga menjadi pertimbangan dalam suatu usaha.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Kegiatan

Penelitian ini dilakukan di Greenhouse Coffee and
Meal Jalan Tibung Sari Padangsambian, Denpasar.
Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja
(purposive) dengan melakukan survei, observasi
lapangan, wawancara dan pencatatan data studi
pustaka. Pemilihan lokasi penelitian ini juga
didasarkan karena minuman kopi belum pernah
dilakukan penelitian secara rinci tentang analisis
kelayakan usaha dan analisis Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threaths (SWOT). Waktu penelitian
ini dilakukan dari bulan 03 Juni sampai 15 Agustus
2017.

Tahap Penelitian

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan,
dimulai dari identifikasi masalah dan tujuan,
penyusunan panduan wawancara (kuisioner),
pengumpulan data (observasi dan wawancara),
analisis kelayakan usaha dan analisis SWOT.

Identifikasi Masalah dan Tujuan

Tahap identifikasi pada lokasi penelitian dilakukan
dengan cara observasi. Studi literatur dilakukan
melalui buku, jurnal, internet, dan laporan penelitian
terkait dengan objek penelitian yaitu menghitung
analisis kelayakan usaha dan analisis Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threaths (SWOT).
Tahap ini diharapkan dapat menghasilkan rumusan
permasalahan dan tujuan penelitian.

Penyusunan Panduan Wawancara

Tahapan  penyusunan  panduan  wawancara
(kuisioner) dilakukan sesuai dengan parameter
penelitian yang ada. Parameter penelitian yang
dimaksud berupa kapasitas produksi, jumlah dan
bahan baku yang digunakan, jumlah tenaga kerja
yang terlibat, upah tenaga kerja, harga bahan baku,
jumlah dan biaya tambahan, jumlah hasil produksi,
harga produk, serta cara menjual produk yang
dihasilkan.

Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Observasi yaitu suatu cara untuk
memperoleh data dengan mengadakan pengamatan
langsung ke objek penelitian. Dari objek tersebut
dapat diperoleh gambaran yang jelas dan mengetahui
keadaan yang sebenarnya terhadap objek penelitian.
Wawancara dilakukan secara langsung dengan
pemilik usaha Greenhouse Coffee and Meal dengan
menggunakan panduan wawancara yang sudah
disiapkan sebelumnya.

D. Analisis Kelayakan Usaha

Analisis kelayakan usaha atau analisis kelayakan
finansial menggunakan beberapa perhitungan
diantaranya: Metode Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR) dan Titik Pulang Pokok
(Break Even Point)(Malulidah dan Pratiwi, 2010).

E. Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities,

Threaths (SWOT)
Analisis  Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threaths  (SWOT)  menggunakan  panduan

wawancara (kuisioner) dilakukan sesuai parameter
penelitian yang sudah ada. Parameter penelitian yang
digunakan berupa penentuan bobot faktor internal
dan eksternal, penentuan rating faktor internal
(kekuatan) dan eksternal (peluang) yang bersifat
positif, dan penentuan rating faktor internal
(kelemahan) dan eksternal (ancaman) yang bersifat
negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Perusahaan
Greenhouse Coffee and Meal adalah sebuah warung

kopi yang memproduksi berbagai macam minuman
olahan kopi. Greenhouse Coffee and Meal ini
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berlokasi di Jalan Tibung Sari No. 99 Padangsambian
Kaja, Denpasar Barat. Lokasi Greenhouse Coffee and
Meal ini sangat strategis karena dekat dengan SMK
Tl Bali Global Badung dan jarak dari pusat kota
Denpasar adalah 8,7 km. Greenhouse Coffee and
Meal ini berdiri sejak tahun 2016 yang didirikan oleh
Andi Indiarto dan Agus Pramana Putra. Produk
olahan yang diproduksi oleh usaha Greenhouse
Coffee and Meal vyaitu berbahan dasar hasil
perkebunan. Greenhouse Coffee and Meal ini
menggunakan 2 jenis kopi yaitu kopi arabika dan
kopi robusta. Untuk jenis kopi yang dominan
digunakan oleh Greenhouse Coffee and Meal ini
adalah kopi arabika. Tujuan dari membuka bisnis
warung kopi ini karena pemilik menginginkan
memiliki usaha warung kopi, meningkatkan profit
dan menginginkan mengenal kopi Indonesia.

Analisis Kelayakan Usaha atau Kelayakan
Finansial Minuman Kopi

Analisis kelayakan finansial bertujuan untuk
mengetahui usaha layak dijalankan atau tidak.
Analisis tersebut termasuk pada perencanaan usaha.
Dalam perencanaan usaha pengumpulan data yang
sesuai dengan kondisi terkini merupakan kebutuhan
mutlak dalam kelayakan finansial (Kusuma dan
Mayasti, 2014).

Kegiatan Produksi Minuman Olahan Kopi
Proses produksi minuman olahan kopi pada usaha
Greenhouse Coffee and Meal yaitu sebanyak 7 kali
dalam seminggu atau sekitar 30 kali dalam sebulan.
Produksi minuman olahan kopi meliputi beberapa
tahapan yaitu pemilihan bahan baku, pencampuran
dan penyajian. Jumlah pemakaian bahan-bahan serta
mesin dan peralatan yang digunakan dalam produksi
minuman olahan kopi dapat dilihat pada Tabel 1 dan
2.

Tabel 1
Pemakaian Bahan dalam Produksi Minuman Kopi
Harga perkilo
No.|  Nama | Juulah| Satuan (Bp) Total Harga Rp) |
1 | Kopi Arabika 9|kg  |195.000 1.755.000
2 | Kopi Robusta 2| kg 180.000 360.000
3 | Gula Pasir 600 | sachet | 800 480.000
4 | Air 18 liter | 16.000 288.000
5 | Kertas filter 15 [box | 30.000 450.000
6 |Sus 1| ler | 16.000 16.000
3.340.000
Pertahun 40.188.000

Sumber: Data Primer Diolah 2017
Tabel 2 Mesin dan Peralatan dalam Produksi
Minuman Kopi

Haga | Vmur _ Biaya
No | Jenis Mesin J’fﬂfh Perunit | Mesin B.gu&f;uan pemeliharaan
®p) | (tahw) Bp)
1] Mesin
Mesin Rok i ‘
N R e I LT P
Timbangan " 3
N R e I T
Alat Kopi 3
S P R ke I YT T
Mesin N |n ’
O e | 2 (MO0 5 D 240w
= S (10000 | 5 |26000 | 130000
B Manal | D [MO00 e {100
Alat L
Pl oaes | D16 s s
Sub ot 7608000 1365500 | 7608000

Teko 1160000 1130000 60.000
,,,,,,,,,,,,,,,, 75.000 1 [37500 75.000
Kompor 11100000 5120000 100.000
(elas 20132000 2| 16000 32000

o lale |o|m |
o
g
2l
5
=

Sendok 20 [15.000 1| 7500 15.000
? w1 §
f|Bkmlas| 0|00 |3 e g
g | Sewerggas | 20 |30.000 310000 30000
Sub total 332000 127667 332000
Total Harga
Mesin dan 7940.000
Alat 1.693.167 | 7.940.000

Sumber : Data Primer Diolah 2017

Penerimaan dan Biaya Operasional Minuman
Olahan Kopi

Produksi dan Penerimaan

Penerimaan usaha minuman olahan kopi diperoleh
dari nilai penjualan produk, yakni hasil perkalian
antara volume produksi minuman olahan kopi
dengan harga jual per gelas. Produksi minuman
olahan kopi per produksi yaitu 30 gelas, sebulan
sebanyak 900 gelas dan selama setahun sebanyak
10.800 gelas. Harga jual ditingkat produsen sebesar
Rp.11.000 per gelas dengan isi berat per gelas 9 gram
maka penerimaan persekali produksi adalah Rp.
330.000, perbulan sebesar Rp. 9.900.000 dan
pertahun sebesar Rp.118.800.000. Rincian lebih jelas
produksi dan penerimaan minuman olahan kopi dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Produksi dan Penerimaan Usaha Minuman Kopi
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Rp. 11.000

Rp. 330.000
Rp. 9.900.000
Rp. 118.800.000

Biaya Operasional

Produksi minuman olahan kopi mempunyai biaya
operasional yang terdiri atas biaya tetap, biaya
variabel, dan biaya semi variabel . Biaya operasional
usaha minuman olahan kopi perbulan sebesar Rp.
3.902.763 dengan rincian biaya tetap sebesar Rp.
1.652.763, biaya variabel sebesar Rp. 2.120.000 dan
biaya semi variabel sebesar Rp. 130.000. Sedangkan
biaya operasional pertahun sebesar Rp. 46.833.167,
dengan rincian biaya tetap sebesar Rp. 19.833.167,
biaya variabel sebesar Rp. 25.440.000 dan biaya semi
variabel sebesar Rp. 1.560.000. Rincian dari
komponen biaya operasional dapat dilihat pada Tabel
4,

Tabel 4. Biaya Operasional Usaha Minuman Kopi

Jenis Biava Biaya Perhulan | Biaya Pertahun
"""""""" ®p) ®Rp)
Biaya Tstap
Biayakebersihan dankeamanan 30.000 600.000
Blaya pemelharaan danpenyusutan | 802.763 9.633.167
Biaya sewa tempat 800.000 9.600.000
Sub Total 1632763 19.833.167
Biaya Vaniabel
Bahanbakar 20.000 240000
Biayatenagakena 2.000.000 24.000.000
Biayalistnk danair 100.000 1.200.000
Sub Total 2.120.000 25.440.000
Biaya Semi Vaniabsl
Pemasaran 100.000 1200.000
Biaya adnmunistrasi dan wnum 30.000 360.000
Sub Total 130.000 1.560.000
Total 3.902.763 46.833.167

Sumber : Data Primer Diolah 2017

Sumber dan Modal Usaha

Jumlah modal investasi pada usaha minuman olahan
kopi ini sebesar Rp. 20.000.000. Sedangkan modal
kerja atau biaya operasional selama satu tahun adalah
sebesar Rp. 46.833.167. Dari hasil yang didapatkan

di atas maka total modal yang harus dikeluarkan
untuk usaha minuman olahan kopi selama setahun
adalah Rp. 87.021.167.

Analisis Laba-rugi Usaha Minuman Kopi
Analisis laba-rugi dilakukan untuk mengetahui
tingkat profitabilitas dari rencana kegiatan investasi.
Perhitungan laba-rugi diperoleh dengan menghitung
selisih pendapatan dan biaya operasional. Rincian
analisis laba-rugi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis laba-rugi Usaha Minuman Kopi

Analisis Laha-Rugi Pertahun (Rp)

| Penjualan 118.800.000
Harga Pokok Penjualan 40.188.000
Laha Kotor 78.612.000
Biaya operasional 46.833.167
Laba sehelumpajak 31.778.833
Pajak (10%) 3.177.883

| Lababersth 28.600.950

Sumber: Data Primer Diolah 2017

Analisis Break Even Point (BEP)

Analisis Break Even Point dilakukan untuk
mengetahui batas nilai produk atau volume produksi
usaha mencapai titik impas (tidak untung tidak rugi).
Analisis BEP pada usaha minuman olahan kopi
didapatkan hasil rata-rata yaitu produksi sebesar
7028 gelas dan BEP harga sebesar Rp. 46.834.935
per tahun. Nilai BEP produksi dari hasil perhitungan
sebesar 7028 gelas mempunyai arti bahwa usaha
minuman olahan kopi mengalami titik impas pada
saat produksi usaha mencapai 7028 gelas. Nilai BEP
harga sebesar Rp. 46.834.935 per tahun
menunjukkan bahwa usaha tersebut mengalami titik
impas. Produksi minuman olahan kopi pada usaha
Greenhouse Coffee and Meal sudah tinggi dari nilai
BEP.

Perhitungan Kelayakan Finansial

Menganalisis suatu usaha harus menentukkan
dan mengetahui beberapa aspek yang terkait dengan
usaha tersebut sehingga usaha yang dijalankan tidak
mengalami kerugian. Dalam menunjukkan kelayakan
finansial suatu usaha maka diperlukan aliran kas dari
usaha tersebut, yaitu aliran kas masuk dan aliran kas
keluar. Dalam usaha ini komponen aliran kas masuk
terdiri dari penerimaan sedangkan kas keluar terdiri
dari modal investasi, modal kerja dan biaya
operasional (Umar, 2000). Kriteria kelayakan
finansial dari usaha ini dilakukan dengan perhitungan
NPV, IRR, dan BEP. Analisis kas dan kelayakan
finansial dari usaha minuman olahan kopi dapat
dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Analisis Aliran Kas

Tahun | Cash Out | Cash In NCf
0 48.128.000 0 48.128.000
1 9467392 | 30.294.117| 20.826.725
2 10414131 30.294.117| 19.879.986
3 11455544 30.294.117| 18.838.573
4 12601099 30.294.117| 17.693.018
5 13.861.200] 30.2904.117| 16432908 |

Sumber : Data Primer Diolah 2017
Tabel 7. Analisis Kelayakan Finansial

Kelayakan Finansial Nilai

PBP 1 Tahun

NPV Rp. 22.280.872
IRR 29%

BEP Rp. 46.834.935
Keputusan Layak

Sumber : Data Primer Diolah 2017

Dari hasil perhitungan pada Tabel 7
diperolen NPV bernilai positif > 0 yaitu Rp.
22.280.872. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
investasi yang ditanam sampai 5 tahun mendatang
akan diperoleh keuntungan bersih pada tahun kelima
sebesar Rp. 22.280.872. IRR sebesar 29% yang
artinya usaha ini dapat mengembalikan modal hingga
tingkat bunga pinjaman 29% per tahun. Periode
pengembalian (Payback Periode) usaha minuman
kopi sebanding dengan umur proyek yaitu 1 tahun
dari kriteria investasi, maka rencana investasi usaha
minuman kopi layak dijalankan.

Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threaths (SWOT)
1. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)
Berdasarkan tabel matriks IFE diperoleh
total nilai terbobot sebesar 116,29. Hal ini
menunjukkan bahwa Greenhouse Coffee and Meal
berada pada posisi kuat dalam memanfaatkan
kekuatan yang dimiliki dan mampu mengatasi
kelemahan yang ada. Greenhouse Coffee and Meal
memiliki 3 kekuatan utama diantaranya dengan
jumlah nilai 15,15 yaitu (1) konsep tempat sangat
menarik dan unik, jumlah nilai 14,29 yaitu (2) harga
terjangkau, jumlah nilai 17,28 yaitu (3) pelayanan
karyawan yang sudah baik, sedangkan kelemahan
utamanya adalah menu kurang bervariasi dengan
jumlah nilai 12,71. Matriks IFE dapat dilihat pada
Tabel 8.
Tabel 8. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation)

| No | Faktor Internal Rating | Nili

KELEMAHAN
Lokasikurang dekat deneanpusatkota £t IV )
Tempatparkirkuwane datarapi M3 94T
Menukuwangberanas 4 3]
Fasltas 3N A 103l
Total 3686) 2826] 11629
2. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE)
Berdasarkan tabel matriks EFE diperoleh

total nilai terbobot sebesar 54,61. Hal ini
Menunjukkan bahwa kemampuan Greenhouse
Coffee and Meal tergolong kuat dalam

memanfaatkan peluang yang ada dan mengatasi
ancaman. Peluang utama yang dimiliki oleh
Greenhouse Coffee and Meal adalah kopi masih
digemari oleh kalangan masyarakat dengan nilai
sebesar 14,01, sedangkan ancaman yang utama yang
dihadapi ada 2 yaitu jumlah pesaing warung kopi
semakin banyak dengan nilai sebesar 9,84, dan isu
mengenai keamanan wilayah dengan niali sebesar
9,99. Matriks EFE dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Matriks EFE (External Factor Evaluation)
No | Faktor Eksternal Rating ()
PELUANG
Lokasidekat deneansekolah 19 3 899

Harga teangkau, sehinesa marmpu del
olthsemyakal

38 3 1178
380 36 1401

=

[

ANCAMAN
Dlahpesanganugkop emakinbamiak | 338 L5 AL
31 3 999
Total 1787 1153 3461
3. Analisis Matriks SWOT (Strengths, Weaknesess,
Opportunities, and Threats)

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesess,
Opportunities, and Threats) merupakan suatu
kerangka penganalisisan yang terintegrasi antara
internal perusahaan dan lingkungan eksternal,
dengan membangun pendekatan SWOT. Pendekatan
analisis SWOT merupakan peralatan analisis
tradisional yang mengintegrasikan perspektif internal
dan eksternal. Seperti diketahui analisis SWOT ini
sebagai teknik atau peralatan analisi yang telah
dipergunakan secara luas melalui kreasi manajer

=
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stratejik untuk mendapatkan gambaran secara
singkat, tepat, dan cepat mengenai keadaan stratejik
perusahaan (Assauri, 2013).

Setelah mengetahu posisi  Greenhouse
Coffee and Meal dan didapatkan ini dari analisis
pengembangan berdasarkan kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman maka dapat diformulasikan
alternative strategi. Formulasi strategi ini dilakukan
dengan menggunakan matriks SWOT (Rangkuti,
2005). Matriks SWOT Greenhouse Coffee and Meal
dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Analisis Matriks SWOT (Strengths,
Weaknesess, Opportunities, and Threats)

e 0N
3. Kopi gasih dizemad oleh.

warps didsli oleh semuz
kalangzen (82, 85,83,02)

Kekvatan (3) Kelemahan (V)
Eaktor Internal 1. Kanssp tempat saogt |1 Lokasikwenzdekatdanzn
w0k dan ynik pusat kot
2 Huzteangkay 2. Tempat parkickugnz dizta
3. Pelayanan karyawan yang | @pi
susdah baik 3. Menu kugng bervasizsi
4. Snasana terpat vanz ayaman | 4. Easilitzs
5. Promosi vanz cukup baik
dengn G pemilk s
Eaktor Eksternsl lanzung dan memhekan
infosmas, dan ilon mnzEna
kopi
Peluanz (0) X L)
1. Lakasi dekatdenzan sebolzh | 1. Mempentahankan basmdan | 1. Menguamalan tingkat
2. Hatzs tetiangkan sehivgz | bnalitas wntnk megperinas | bepuasan  konaumss  dan
Gaopy dibeli oleh semua | jaogkanan pemasaen sehingz | melaknkan ioyasi pada menu

agar 1ehih bemvasias dan (W3,
W4,01)

2 L mengena deamanan
wilayah

ame pemasaean lehih luas (85,
)

2. Negpemtahankan paomosi
Gzl wadla vang
dimilikibedualizzs (31, 33,54,

$.1LT)

kalangn masyaekat 2 Mepingkatkan pslavanan | 2. Memperbaiki fsilitas yanz
Yarvawian, yang 530z sydah | suddah ada azr tadibas lehib
baik, dan memhenkan fzailitas | temats dan lokasi ysaha yang
vang lehih baf [z2i (81,83, %, | besdskatan dengmn sekplzh
03) (W2,W4,01)

Ancaman(I) ST VT

1 Jumlah pesainzwanuoskopi [ 1 Memhuat web  khusus | 1 Mepjngkatkan fasilitaadan

semakin hanyak Greanhouse Coffes and Mezl | mempeduas pemasan ame

bis3 herszing dengan waowme
kopi lainuya (W2, W3, W4,T1)
2. Nemhuat pemysaag di
jatingan intemst dan sosial
madia dan mengtamakan,
¥eamanan tempat wszha (W1,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perhitungan analisis kelayakan usaha atau
kelayakan finansial usaha minuman olahan

kopi dinyatakan layak dengan hasil Net
Present Value sebesar Rp. 22.280.872,
Internal Rate of Return sebesar 29%.

2. Berdasarkan tabel matriks IFE dan EFE
diperoleh total nilai terbobot sebesar 116,29

dan 54,61 ini menunjukan bahwa Greenhouse
Coffee and Meal tergolong kuat dalam
mengatasi kelemahan dan memanfaatkan
peluang yang ada untuk mengatasi ancaman.
Peluang utama yang dimiliki Greenhouse
Coffee and Meal adalah kopi yang masih
digemari oleh masyarakat dengan nilai
sebesar 14,01, sedangkan ancaman yang
utama dihadapi adalah isu mengenai
keamanan wilayah tempat Greenhouse Coffee
and Meal berada dengan nilai sebesar 9,99.
Saran
Saran yang dapat diberikan melalui
penelitian ini adalah hasil analisis kelayakan usaha
atau finansial yang menunjukkan usaha ini sangat
layak untuk dilanjutkan maka sebaiknya usaha
melakukan penambahan saluran pemasaran melalui
sosial media agar kapasitas produksi bisa
ditingkatkan dengan menambah pendapatan usaha.
Menerapkan strategi yang telah diperoleh dengan
memperhatikan prioritas strategi dan secara berkala
melakukan evaluasi untuk merinci secara lebih tepat
dan jelas, bagaimana realisasi sesungguhnya dari
strategi pengembangan usaha yang telah dipilih.
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